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Harakatuna.com. Beberapa hari ini, media sosial masih cukup ramai
membicarakan tentang sosok Adi Hidayat perihal pernyataannya yang
mengatakan tidak adanya hadis sekali pun yang palsu yang menyebutkan sighat
doa iftitah dengan diawali lafadz Inni (). la mengklaim, berdasarkan
pengecekannya pada 1.235 kitab hadis, doa iftitah yang ada adalah langsung
pada lafadz wajjahtu (:453), jadi bukan inni wajjahtu (w425  il). Adi Hidayat
mengaku, memang ada yang menggunakan cigal u.'l tapi, menurutnya itu
diucapkan Nabi dalam proses penyembelihan hewan l;urban, bukan doa iftitah
ketika shalat.

Merespons ini, kemudian kyai-kyai NU, seperti KH. Marzuki Mustamar dan KH.
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Ma’ruf Khozin, memberikan sanggahan. Karena memang, riwayat doa iftitah yang
diawali dengan lafadz Inni (;;31), sebenarnya ada. Misalnya di dalam riwayat Imam
At-Thabrani, Al-Baihaqi dan yang lainnya.

Namun, tulisan ini tidak akan membahas tentang hal tersebut. Cukuplah KH.
Marzuki Mustamar dan KH. Ma'ruf Khozin yang memberikan tanggapan atas
‘kegegabahan” pernyataan Adi Hidayat. Karena selain beliau berdua sebagai
tokoh utama NU, faktanya mereka memang merupakan ahli di bidang
pemahaman hadis.

Saya sebagai santri biasa hanya ingin mengajak untuk merenungkan kandungan
potongan Surat Yunus ayat 39 berikut:
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Bahkan, mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan
sempurna dan belum datang kepada mereka penjelasannya. (QS. Yunus
[10]:39)

Oleh para ahli Ushul, ayat ini dijadikan sebagai dalil/’kecaman bagi mereka yang
mudah dan gemar mengatakan tidak adanya dalil tentang suatu perkara bukan
karena memang dalilnya benar-benar tidak ada, tetapi lebih disebabkan
pengetahuan yang belum komprehensif.

Sebelum lanjut, perlu saya sampaikan bahwa tulisan ini jangan dianggap sebagai
manifestasi kebencian pada satu sosok. Niat saya dalam hal ini, anggaplah
sebagai suatu koreksi sebagaimana dalam ilmu jarh wa al-ta’dil, walau ini
sungguh berbeda.

Dengan bahasa vulgar, janganlah seorang penceramah, siapa pun itu mudah
mengatakan dalam kajiannya bahwa suatu amaliah tidak ada dalilnya, tidak ada
sumbernya. Kecuali jika memang ia sudah benar-benar mengetahui, bahwa
memang tidak ada dalilnya. Bukan karena sebatas pengetahuannya yang masih
belum mumpuni atau bahkan karena ketidaksukaan.

Ibnu Qudamah pernah berkata:
Jdadl anay olall daall Lail Liaay puyd Julll (lall ane

Tidak adanya pengetahuan tentang adanya dalil tidak bisa dijadikan argumen.



Akan tetapi argumentasi itu adalah tahu dengan yakin tentang tidak adanya dalil.

Seharusnya Adi Hidayat tidak dengan PD-nya mengatakan tidak ada lafadz iftitah
yang menggunakan lafadz inni jika hanya berdasarkan beberapa hadits yang ia
baca. Apalagi sampai dengan hiperbola, “Saya punya koleksi 1.235 kitab hadis.
Saya cek satu persatu, jangankan yang shahih, yang palsu pun tidak ada”.
Kenapa? Karena faktanya ada riwayat yang menggunakan lafadz Inni (;él),
sebagaimana pernah dibedah oleh KH. Marzuki Mustamar dan diteruskan oleh
KH. Ma’ruf Khozin.

Jika merujuk Surat Yunus ayat 39 di atas, orang dengan karakter seperti ini
dikategorikan sebagai pembohong atau pendusta disebabkan pengetahuanya
yang belum sempurna.

Ada kaidah Ushul sebagai berikut:
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Tidak adanya pengetahuan tentang dalil tidak berarti menjadi pengetahuan akan
ketiadaannya.

Penjelasan dan pengembangan dari kaidah ini, jangan sampai karena masih
belum menemukan dalil dijadikan untuk menegasikan keberadaan suatu dalil.
Karena suatu dalil jika tidak ditemukan dengan satu metode, barangkali bisa
ditelusuri dengan banyak metode lainnya.

Makanya, dalam hal tayammum misalnya, Madzhab Syafi’i menggunakan redaksi
¢ldl k. (mencari air) sebagai salah satu syarat dibolehkannya bertayammum.
Harus mencari terlebih dahulu dengan naik-turun bukit, melihat dan menoleh ke
empat arah mata angin. Semua itu dalam rangka memastikan bahwa memang
tidak ada air. Karena jika hanya diam tidak mencari, itu tidak bisa dijadikan
sebagai pengetahuan bahwa memang tidak ada air.

Kembali ke persoalan doa iftitah. Ada atau tidaknya riwayat yang menggunakan
lafadz Inni (;;ﬂ) dalam doa iftitah harus benar-benar dipastikan dulu sebelum
dengan PD mengatakan tidak ada hadisnya. Begitulah seharusnya seorang
penceramah. Jangan sampai pernyataannya menyesatkan dan menjadi fitnah di

tengah ummat.
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